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Berdasarkan Undang-undang Pasal 1 UU Nomor 23 tahun 2004 (UU
PKDRT dirasa sudah sesuai karena negara melarang adanya deskriminasi dan
kekerasan seksual, namun kenyataanya Women Crisis Center (WCC) masih
menjumpai maraknya kekerasan seksual terhadap istri dan anak di Kabupaten
Jombang.

Rumusan Masalah Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana
partisipasi Women Crisis Center (WCC) Jombang dalam menangani dan mencegah
kekerasan seksual terhadap istri dan anak?; 2). Bagaimana partisipasi Woman Crisis
Center (WCC) Jombang dalam menangani dan mencegah kekerasan seksual
terhadap istri dan anak di Kabupaten Jombang ditinjau dari hukum positif?; 3).
Bagaimana partisipasi Women Crisis Center (WCC) Jombang dalam menangani
dan mencegah kekerasan seksual terhadap istri dan anak ditinjau dari hukum islam?
Tujuan Penelitian adalah 1). Untuk mengetahui partisipasi Women Crisis Center
(WCC) Jombang dalam menangani dan mencegah kekerasan seksual terhadap istri
dan anak. 2). Untuk mengetahui dan menganalisis partisipasi Woman Crisis Center
(WCC) Jombang dalam menangani dan mencegah kekerasan seksual terhadap istri
dan anak di Kabupaten Jombang ditinjau dari hukum positif. 3). Untuk mengetahui
dan menganalisis partisipasi Women Crisis Center (WCC) Jombang dalam
menangani dan mencegah kekerasan seksual terhadap istri dan anak ditinjau dari
hukum islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
dengan jenis Obeservasi (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan Reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi, Teknik Keabsahan data digunakan dalam
penelitian ini adalah Tringulasi yang menggabungkan dari dua teknik pengumpulan
data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Partisipasi Lembaga Swadaya
Mayarakat dalam Menangani dan Mencegah Kekerasan Seksual Terhadap Istri dan
Anak dilakukan dengan cara langkah-langkah secara sistematis dan terintegrasi,
yaitu melakukan pendampingan psikologis maupun hukum terhadap perempuan
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dan anak perempuan korban kekerasan seksual dan penguatan diri korban dengan
terapi pasca trauma, mengorganisir masyarakat untuk menangani masalah
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di komunitas mereka, serta
memperkuat jaringan dengan penyedia layanan yang lain untuk perempuan dan
anak perempuan korban kekerasan serta organisasi-organisasi rakyat . Women
Crisis Center dalam mencegah, kasus kekerasan terhadap istri dan anak di
Kabupaten Jombang yaitu dengan melakukan edukasi yang bersifat sosialisasi di
masyarakat ke desa-desa, kemudian Women Crisis Center Jombang juga memiliki
program WCC Go To School yang dilakukan 1 bulan sekali di SMPN 4 Jombang
dalam penguatan pengetahuan tentang bentuk-bentuk kekerasan dan dampak
kekerasan. Edukasi yang dilakukan WCC Jombang tidak hanya melalui daring,
tetapi juga melalui edukasi virtual dengan melakukan live Instagram dengan hari
yang fleksibel, kemudian juga edukasi yang dijadikan leaflet atau video-video yang
di unggah di media sosial seperti Instagram dan tiktok 2). Ditinjau dari hukum
positif, Partisipasi Woman Crisis Center (WCC) Jombang dalam menangani dan
mencegah kekerasan seksual terhadap istri dan anak, sudah sesuai berdasarkan
Peraturan Daerah No 2 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan
Perempuan dan Anak pasal 15 menyatakan (1) Kewajiban dan tanggung jawab
swasta dan masyarakat diselenggarakan dalam bentuk peran serta swasta dan
masyarakat. (2) Bentuk peran serta swasta dan masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi pencegahan, meberikan informasi adanya kekerasan serta
berpartisipasi dalam penanganan. 3). Ditinjau dari hukum Islam, partisipasi Woman
Crisis Center (WCC) dalam menangani dan mencegah kekerasan seksual terhadap
istri dan anak di Kabupaten Jombang telah sesuai dengan Surat Al-Anbiya/21 : 107
serta kaidah figih yang berbunyi kemadharatan harus ditinggalkan maka
kemaslahatan khususnya untuk kaum perempuan dan anak-anak yang selama ini
sering menjadi korban kekerasan seksual. Kemaslahatan yang diberikan oleh WCC
yaitu berupa perlindungan dan pendampingan untuk korban kekerasan seksual
sejalan dengan salah satu tujuan dari hukum Islam yaitu hifdz an-nafs artinya
perlindungan terhadap jiwa.
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Based on Article 1 of Law Number 23 of 2004 (UU PKDRT), it is deemed
appropriate because the state prohibits discrimination and sexual violence, but in
reality the Women Crisis Center (WCC) still finds rampant sexual violence against
wives and children in Jombang Regency.

The research method used is a qualitative research method, with the type of
observation (field research). The data collection techniques used in this research
were in-depth interviews and documentation. Meanwhile, the data analysis
technique used is data reduction, data presentation, conclusion drawing and
verification. The data validity technique used in this research is triangulation which
combines two data collection techniques and from existing sources.

The results of this research show that: 1). The participation of non-
governmental organizations in handling and preventing sexual violence against
wives and children is carried out using systematic and integrated steps, namely
providing psychological and legal assistance to women and girls victims of sexual
violence and strengthening the victims themselves with post-traumatic therapy,
organizing the community to address the problem of violence against women that
occurs in their communities, as well as strengthening networks with other service
providers for women and girls victims of violence as well as people's organizations.
The Women Crisis Center in preventing cases of violence against wives and
children in Jombang Regency is by providing education in the form of outreach in
the community to villages, then the Jombang Women Crisis Center also hasa WCC
Go To School program which is held once a month at SMPN 4 Jombang in
strengthening knowledge about forms of violence and the impact of violence. The
education carried out by WCC Jombang is not only online, but also through virtual
education by doing live Instagram on flexible days, then also education that is made
into leaflets or videos uploaded on social media such as Instagram and TikTok 2).
Judging from positive law, the participation of the Jombang Woman Crisis Center
(WCC) in handling and preventing sexual violence against wives and children is in
accordance with Regional Regulation No. 2 of 2021 concerning the Implementation
of Protection for Women and Children, article 15 states (1) Obligations and
responsibilities of the private sector and society is organized in the form of private



and community participation. (2) Forms of private and community participation as
referred to in paragraph (1), include prevention, providing information about
violence and participating in handling it. 3). Judging from Islamic law, the
participation of the Woman Crisis Center (WCC) in handling and preventing sexual
violence against wives and children in Jombang Regency is in accordance with
Surat Al-Anbiya/21: 107 as well as the rules of figh which state that evil must be
abandoned so that there is benefit, especially for women. and children who have
often been victims of sexual violence. The benefits provided by WCC are in the
form of protection and assistance for victims of sexual violence in line with one of
the objectives of Islamic law, namely hifdz an-nafs, meaning protection of the soul.
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	B. Vokal
	Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
	1. Vokal Tunggal
	Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	2. Vokal Rangkap
	Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
	C. Maddah
	Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
	D. Ta’ Marbutah
	Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu : ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
	Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh sebagai berikut :

	E.  Syaddah (Tasydid)
	Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّ), dalam transliterasi ini dilambangan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
	F.  Kata Sandang
	Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
	(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang



